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Design of Saucer as a Drinking Tool for Parkinsons Patiens
Using Morphological Method
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Abstract. Almost all humans use glasses to make it easier for them to drink. No wonder there are so many glass
products on the market with various designs. People with parkinson’s cannot use glasses properly,
because they have movement disorders so that when they hold the glass, the water in it will spill. Seeing
from the existing problems, it is necessary to design a saucer as a drinking aid. Which of course will
make it easier for them to use glasses. In the design of the saucer using the morphological method. One
of the methods commonly used in evaluating design concepts. The results of the selection process for the
combination of components that make up this saucer, it can be concluded that from the selection process
using the morphological method, the most appropriate saucer is to use concept 3 with score of 12,6,
where the design isranked 1.

Keywords - saucer, parkinson’s, morphological method

Abstrak. Seluruh manusia menggunakan gelas untuk memudahkan mereka meminum. Produk gelas dipasaran
sangat banyak dengan berbagai macam desain. Penderita Parkinson tidak dapat menggunakan gelas
dengan baik, karena mereka memiliki gangguan gerak sehingga ketika memegang gelas, air yang ada
didalamnya akan tumpah. Melihat dari permasalahan yang ada maka diperlukan perancangan tatakan
(saucer) sebagai alat bantu minum, yang tentunya akan memudahkan mereka dalam menggunakan
gelas. Dalam perancangan tatakan (saucer) menggunakan metode morfologi. Salah satu metode yang
umum digunakan dalam mengevaluasi konsep rancangan. Penilaian konsep dilakukan dengan tiga
tahap antara lain perhitungankriteria pembobotan, penentuan kriteria penilaian, dan penilaian konsep.
Hasil dari proses pemilihan kombinasi komponen penyusun tatakan ini dapat disimpulkan bahwa dari
proses pemilihan mengguakan metode morfologi didapatkan tatakan yang paling tepat adalah
mengguakan tatakan konsep 3 dengan skor 12,6, dimana racangan tersebut mendapatkan peringkat 1.

Kata kunci- tatakan (saucer), Parkinson, metode morfologi

|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dari harike hari semakin berkembang pesat.[ 1] Dimasa sekarang
hampir seluruh aspek kehidupan tidak terlepas dari pengaruh teknologi. Teknologi dapat mempermudah
seserang dalam melakukan segalahal dan terus menciptakan inovasi untuk membantu.[2] Menurut Istarini
(2020), penyakit Parkinson adalah penyakit neurodegenaratif kronik yang disebabkan hilangnya neuron
dopaminergic di sebagian orang yang memiliki keterbatasan. Subtansia Nigra pars kompakta (SNpc) ganglia
basal. Penyakit Parkinson umumnya terjadi pada usia lanjut.[3] Menurut data BPS penduduk usia (> 75
tahun) di Sidoarjo pada tahun 2020 sebanyak 27.841. penyakit Parkinson diperkirakan menyerang 876.665
orang Indonesia dari total jumlah penduduk sebesar 238.452.952. orang yang menderita penyakit tersebut
memilikikndisi yang berbeda dengan orang pada umumnya. Gejala yang terjadi yaitu tubuhnya gemetar tidak
terkendali. Mereka kesulitan ketika menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Yang menjadi halangan adalah
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minimnya sarana bantuan bagi mereka untuk melakukan aktivitasnya. Hal ini membuat penderita Parkinson
masih belum maksimal dalam melakukanaktivitas mereka.

Hampir seluruh manusia menggunakan gelasuntuk memudahkan mereka meminum. Tak heran jika produk
gelas dipasaran sangat banyak dengan berbagai macam desain.[4] Penderita Parkinson tidak dapat
menggunakan gelas dengan baik, karena mereka memiliki gangguan gerak sehingga ketika memegang
gelas, air yang ada didalamnya akan tumpah.

Melihat dari permasalahan yang ada makadiperlukan perancangan tatakan (saucer) sebagai alat bantu minum,
yang tentunya akan memudahkan mereka dalam menggunakan gelas, serta memberikan kepuasan, keamanan, dan
kenyamananbagi pengguna.[5]

I1. Metode

Pertama melakukan identifikasi spesifikasi teknis antara lain ukuran tatakan meliputi tinggi dandiameter tatakan.
Kemudia cara kerja tatakan yang tahan terhadap getaran tangan.[6]

Tahap selanjutnya adalah penerapan metode morfologi untuk mendapatkan konsep perancangan yang terbaik.[7]
Metode morfologi adalah sebagai berikut. Pertama, membuat sebanyak mungkin konsep untuk setiap fungsi.[8]
Hasil yang baik tergantung dengan bagaimana konsep dibuat.[9] Kedua, menggabungkan beberapa konsep yang
terpisah ke dalam konsep desain yang utuh.[10] Ketiga, melakukan penilaian konsep yang dilakukan dalam tiga
tahap meliputi perhitungan kriteria pembobotan, penentuan kriteria penilaian, dan penilaian konsep.

Mula

y
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|

penilaian
onsep desain

Gambar 1. Metode Penelitian

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Alia (2021), penyakit parkinson adalah penyakit neurodegeneratif kronik yang ditandai dengan tiga tanda
utama yaitu kelambatan gerakan, kekakuan otot, dan tremor saat istirahat.[11] Menurut Istarini (2020), tremor
merupakan gejala motorik yang paling awal muncul, kemudian pada stadium lanjut akan muncul bradikinesia,
gangguan postural dan keseimbangan.[3] Penyakit Parkinson semakin meningkat seiring dengan bertambahnya
usia, berkembang cepat dan progresifmenyebabkan kematian dan kecacatan. Dilndonesia sebagian besar penyakit
ini ditemukan pada umur 40-70 tahun, dengan rata-rata pada umur58-62 tahun.

A. Tatakan (Saucer)

Tatakan adalah sebuah benda yang dipakai untuk meletakkan minuman diatasnya. Secara umum tatakan
digunakan untuk melindungi permukaan meja atau permukaan lainnya dari noda air minum dan untuk
memudahkan dalam membawa gelas jika gelas tersebut tidak adapegangan dan air di dalam gelasnya panas.
Tatakan biasanya terbuat dari bahan plastik, kaca, kayu.

B. Hasil Rancangan
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Berikut ini tabel 1 merupakan matrik morfologi perancangan tatakan (saucer) sebagai alatbantu mium untuk
penderita parkison.

Tabel 1. Matrik Morfologi
Bahan baku penyusun | Al. kayu
(G

A2. Alumuium

A3. Stailess steel

Betuk penahan gelas (B) B1. Lingkaran tidak ada
karet

B2. Lingkaran dengan
karet

Genggaman tangan (C) C1.Lurus tegak

C2. Agak miring

C3. melingkar

Posisi pegas (D) D1. Atas

D2. Tengah

El. Tidak ada

E2. Ada

Terdapat beberapa konsep yang dihasilkan dari matrik pada tabel 1 tersebut. konsep-konsep tersebut adalah
sebagai berikut:
Konsep 1 : A3+B1+C3+D1+E1
Konsep 2 : A3+B1+C1+D2+E1
Konsep 3 : A3+B2+C2+D2+E2
Konsep produk 1 ditunjukkan gambar 2.

Gambar 2. Konsep Produk 1 Tatakan (Saucer)

Konsep roduk pertama berupa tatakan (saucer) yang dibuat dari material stainless steel. Penahan gelas terbuat
dari material stainless steel. Ukuran penahan gelas sesuai dengan ukuran gelas pada umumnya. Dilengkapi dengan
4 pegas dimana posisi pegas berada diatas. Genggaman tangan berbentuk melingkar dengan ukuran genggaman

tangan orang dewasa, sehingga lebih nyaman saat digunakan.

Gambar 3. Konsep Produk 2 Tatakan (Saucer)
Konsep produk yang kedua berupa tatakan gelas (saucer) yang dibuat dari material stainless steel. Penahan

gelas terbuat dari material stainless steel. Ukuran penahan gelas sesuai dengan ukuran gelas pada umumnya.
Dilengkapi dengan 4 pegas, dimana posisi pegas berada ditengah. Genggaman tangan berbentuk tegak dengan
ukuran genggaman tangan orang dewasa, sehingga lebih nyaman saat digunakan.
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Konsep produk yang ketiga berupa tatakan gelas (saucer) yang dibuat dari material stainless steel. Penahan
gelas terbuat dari material stainless steel dilengkapi dengan karet agar tidak licin dengan ukuran gelas pada
umumnya. Dilengkapi 4 pegas dimana posisi pegas berada ditengan. Genggaman tangan berbentuk lurus namun
sedikit miring dengan ukuran genggaman tangan orang dewasa dan dilengkapi karet pengaman agar tatakan tidak
mudah jatuh, sehingga lebih nyaman dana man saat digunakan.

Gambar 4. Konsep Produk 3 Tatakan (Saucer)

C. Penilaian Konsep Tatakan (saucer)

Menurut Santoso (2020), penilaian konsep perancangan tatakan (saucer) ini dilakuka dalam 3 tahap, ataralain

perhitungan kriteria pembobotan, penentuan kriteria penilaian, dan penilaian ketigakonsep.[12]

1. Pembobotan faktor penilaian
Pembobotan faktor penilaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Tabel Kriteria Tatakan (Saucer)

pembobotan Perawatan Good Safety Durability | compact
mudah performance

Perawatan 1 2 1 1 2
mudah

Good 0 1 1 0
performance

Safety 1 1 1 2 1
Durabilit 1 1 0 1 0
y

Compact 0 2 1 2 1
Jumlah 4 7 4 7 4
kalkulasi 0,4 0,7 0,4 0,7 0,4
bobot

1 = sama penting
2 = lebih penting
0= sama penting
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1. Penilaian Kriteria
Kriteria penilaian konsep tatakan (saucer) dapat dilihat dibawah ini.[13]
Tabel 3. Kriteria penilaian konsep tatakan (saucer)

Nilai
o Sangat Baik Cukup | Kurang Tidak
friterta baik 5) | (4) 3) baik baik
) 1)
Perawatan Sangat Mudah | Cukup | Sulit Tidak
mudah mudah dibersi | mudah | dibersi bisa
dibersi hkan dibersi | hkan dibersi
hkan hkan hkan
Good perfor Posisi Posisi Posisi Jumlah Jumlah
mance pegas pegas pegas pegas3 pegas2
berada berada | berada
ditegah di di atas
bawah
safety Gengg Tidak Bentuk | Genggama | Tidak
aman terdap | gengga | berbetuk ada
terdapat at karet | ma lurus gengg
karet penga meleng aman
penga man kung
man
Durability Rata-rata Rata- Rata- Rata-rata Rata-
umur rata rata umur rata
pakai umur umur pakai2-3 umur
> 7 pakai pakai Tahun pakai
Tahun 5-7 3-5 1-2
Tahun | tahun Tahun
Compact Ukura n Ukura | Diamet | Diameter Ukura
tatakan n tataka | er lebih kecil | tidak
sesuai n lebih | tataka dari sesuai
dengan besar melebi | tututan
ukura gelas | dari hi
pada umum | ukura tuntuta
nya gelas n
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2. Penilaian Konsep
Berikut ini adalah tabel penilaian konsep tatakan (saucer).

Requirement list Bobot | Konsep 1 Konsep 2 | Konsep 3

Nilai [total | Nilai/total | Nilai| Total

Perawatan mudah 0,4 4 1.6 | 4 1,6 4 1,6

Goodperformance 0,7 3 21 |4 |28 5 3,5

Safety 0,4 3 1,2 |4 |16 5 2
Durability 0,7 4 28 |4 |28 5 3,5
Compact 0,4 5 2 5 |2 5 2
Total 2,6 19 9,7 | 21 (10,8 24 | 12,6
Peringkat 3 2 1

Pada tabel dapat disimpulkan bahwa konsep ketiga merupakan konsep ag diambil sebagai konsep tatakan
(Saucer), karena medapatkan perigkat1.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari proses pemilihan kombinasi komponen penyusun tatakan ini dapatdisimpulkan bahwa
dari proses pemilihan mengguakan metode morfologi didapatkan tatakan yang paling tepat adalah mengguakan
tatakan konsep 3 denga skor 12,6, dimana racangan tersebut mendapatkan peringkat 1 yaitu perawatan mudah,
posisi pegas berada di tegah, terdapat karet pengikat gelas, genggama terdapat karet pengaman, rata-rata umur
pakai >7 Tahun, ukuran tatakan sesuia denganukuran gelas pada umumnya.
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